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5.1 Kesimpulan

Penulis menarik kesimpulan dari film dokumenter Mora! Dibelik Mural,
bahwa film ini merefleksikan bagaimana eksistensi terhadap seni jalanan
mampu bertahan hingga saat ini. Pmktik yang pada awalnya lahir dari
kegelisahan kolektif kemudian hmmadl media komunikasi publik
yang merni]il_n__i‘.iﬁii._i_iﬂfm Mmmmm menunjukkan bahwa
seni jalanan tidak lagi dipandang semata hanys sebagai bentuk pelanggaran,
nmh'llﬂ:m Hbﬂgiimmmpmun gagasan yang Im:l;gdm bernnteraksi

Dalum penyusunan alur ceritanya, penulis menerapkan struktur tiga babak
m t[gmn membangun pemahaman audiens dengan lebil terstrukiur, jelas
dan mudah dipahami. Pada film dokumenter ini, penulis WMM
secara bertahap mulai dari pengenalan identitas mural pada babak | ser up.
Babak Emﬁmmnm menghadirkan konflik kriminalisasi hingga palghl;msan
‘yang timbul akibat adanya tumpang tindih antara mural dan vandafisme korena
keduanya berada pada ruang publik yang sama. Selain itu, terdapal mural yang
mganl:lung muatan kritik sehingga kerap d]ﬂmm ketertiban
umum oleh aparnt, sehingga diperlakukan serupa dengan tindakan vandalisme.
Sduﬁlﬂﬂp pada babak 3 rexelution hu'ﬁmgui Mjawahmn atas konflik
HMF& bahak kedm. klmsnm}m.mml eksistensi mural serta
pensrapan etiln dal gt penniNENENE RS
Film ini mengaris bawahi bahwa eksistensi atau keberlanjutan mural di
Yogyakaris bergantung pada terciptanya kolsborasi yang selaras ontam
berbagai pihak. Hal tersebut tercermin dan meningkatnya dukungan pemerintah

melalui penyelenggaraon kompetisi resmi yang sejalan dengan tumbuhnya
kesadaran seniman untuk menggunakan ruang publik secars beranggung
jawab, Pesan ini menjadi nilai moral utama yang ingin disampaikan penulis,



yaitu bahwa kebebasan berekspresi perlu selalu diinngi dengan etika sosial agar
seni jalanan dopat terus bertahan dan relevan di tengah masvarakat.

5.2 Saran
Dalam proses produksi film dokumenter Moral Dibalik Mural terdupat
beberapa kendala diantaranya keterbatasan waktu dalam pengambilan gambar
akibat perubahan jadwal narasumbér serta faktor cuaca yang tidak menentu.
keterhatasan faokage, penetapan m ‘teori yang belum matang
mienuntuf gdgmmlm # baru ﬂaﬂi ketidoksesumian. alur draft pertanyaan
WA BMW:’MB berikut saran wang dapat di

Pada tahap pra-produksi untuk mengantisipasi kendala teknis pada saat
mqmpmﬁ,lks; film dokumenter diperlukan perencanaan }ﬁngmmnﬂ,
seperti penyusunan jadwal serta mengalokasikan wakiu nudnj:"faﬁn"'ﬁntuk
ﬁwmmu Judwal narasumber maupun faktor eksternal. Proses
pendekatan dengan narasumber sebaiknya dliakumlﬁhk tahap awal melalui
komunikasi yang intensif sehingga terbangun kepercayaan serta komitmen

 partisipasi yong konsisien selama proses produksi.

Sein its, Kerngks sl ceria perly dimatngkan sejak tahap
pmmmmhmmﬁh muasih hmdtpada tahap mata kuliah, agar
arah pengembangan cenita tetap terstruktur. SHn

enyusunan draft pertanyaan dan
pendekatan sebaiknya m w w alur cerita yang telah
ditetapkan sejak awal agar data yang dlpemleh mendukung kebutuhan alur dan
pesan film. Pada tahap produksi dan pasea produksi, periu adanyn pengambilan
footage secara variatif agar pada saat penyuntingan fleksibel serta memadn

dalam memenuhi susunan alur centa.



5.2.1 Saran Akademis

serta mode pendekatan dokumenter agar proses riset tidak hanya berfokus pada
pmm%hﬁl@angm?mm@ﬁmhmhﬁmmjﬁ
tahup mvmdnlm hmss-mkm n membantu dalam proses pasca
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